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RATA PENGANTAR

Pup Syukur Allabh SWT, Atas sepala rahmat dan hidayvabhbva sehingea
penulis dapal menyeleswkan penyusunan laporan hasil penchitian dalam bentuk
Karva Tulis Umigh (Sknpsi) denpan judul Ketahanan Platella xylostella
(Lepudoptera:Pluellidac) Di Jawa Timur Terhadap Bocillus thuringiensis var.,
Afzawal dun  var. RKerstgki,.  Skripsi tersebut  disusun untuk melenpkapm
persyaratan dalam menvelesaikan pendidikan jemang stara sat dalam bidang
perianian dan sebagm periangunyjawaban hasi| penelitian
Dalam  proses  peneliun,  sejak  merencanakan  pencliban sampai
penvusunan skripst ind tidak terlepas dan sumbang fikir dan bantuan Tasihitas dari
berbapm pibak. Maka pada kesempatan mi penulis mengucapkan terima kasih
kepada ;
|. Dr. Ir, Suharto, M5c., selaku Dosen Pembunbing Utama dan Dr [r. Dichik
aubistyarto MSe., selaku Dosen Pembimbing Angpota vang telah membertkan
bimbingan, arahan dan saran dalam melaksanakan penclitian dan penyusunan
SETIPa1.

2 Prol Dr. Ir. Wiwik Sri Wahyuni sebagai dosen pembimbing anppota [1

3. keluarpa bapak Soctomo. [be Br. Mocrdjat dan kakakku Auk dan Ant’ vang
lelah memberikan sayvang dan do’anya selama ini.

4 Rekan-rekan HPT "97 dan Kost “Merak Barat™ serin semua prhak vang telah
memberikan dorongan morn] maupun materil selama penelitian sampai selesai
Harapan penulis smoga Karya Tubis Hmab vang felab tersusun ini dapal

bermanfaat bagi semua pihak,

Jember, Nopember 2{N2 penulis
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ARBSTRAK

Entin Supribatinimetyas, 9715 10401064, Ketahanan Platella xyfostefia (Lepidoplers
: Plutedlickae) D Jawa Timur Terhadap Bacilfees thuringiensiy var, Afzmwai dan var,
Kurstaki,

Hacifluy thwringicnsis merapakan salah satu insektisida digunakan untuk
mengendalikan  Plutelfy odloxiella Kasus resistensi P xplesielly erhadap
B thurengeenses sudsh banyak tenadi. Penelitan imi bertujuan  untuk
mengetahul tinegkat ketahanan . splastella asal Probolinggo, Malane, Bondowoso
dan Jember terhadap insektisida mikroba 8 thaeineienses, yalu, A5 var, aazoawaoi
(e WP, v, wicowar strian GC-9 1 (Thurex WP, 2 var, furstakr ( Thuncide
HP1. Pengujian menggunakan metode pencelupan dalam nga  perlakuan
msektisida mikeoba B, rhuringiensis dan tiga ulangan Larva P. odostella
vang digunakan mstar 3. Data persentase kematian pada 72 jam setelah perlakuan
dipunakan untuk menentukan nilai LCse gap insektisida dengan analisa proa,
Dan nilan LC5; dapat ditentukan tngkal resistensimya, . thuringienss yang
palmg etekul hast] ui coba laboratorium diuphikasikan di lapang. Hasil penclitian
menunjukkan M, oplesiella asal Probolinggo telah resisten terhadap mscktisida
A, thurstgiensiv yaitu Bf var. @izowai  dan Br var. kwestek! dengan nisbah
resistenst sekitar 5,83 — 786 kall, Untuk . ofestelle Jember telah resisien
terhadap B¢ ver, wizewad  dan S var, furstaki dengan nisbah resistensi 4,78
| 6,80 sedangkan & xwaostella asal Malang hanya resisten terhadap B var. aizawe
schesar 8,55 dan Bondowoso tdak memperhhatkan gejala resistenst. St ovar
wizeewai strin GC-91 setelah aplikasi lapang di Bromo Probolinggo mulal
menunjukkan gejala resistens dengan nisbah resislensi sebesar 9,11

kKata kunci @ Mufelia cvlastello | Bocilfuy thuringiensis, Resistensi

X
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RINGIRASAN

Entin  Supribhatiningtvas. 9715104001064, Ketahanan  Mutelle  xvlostella
(Lepidoptera: Plutellidac) i Jaws Timur Terbhadap Bociflus thuringionsis
var, Afzawed Dan var. Karstaki (dengan Dosen Pembimbing Ltama Dr. Ir.
Suharto, M5e. dan Dogen Pembimbing Anggota D, Ir. Didik Sulistvanto)

Pengendalian hama  Phaella xplosielic di pertanaman kubis masih
menggunakan insekiisida Pengpunaan insehlisids mikroba Hocilluy thuringiensis
Berliner merupakan salah satu alwernatif, A foeiegieass digunakan untuk
mengendalikan & avlosielle karena mempunyai beberapa  kelebiban, vaitu:
memitiki dava selektivitas vang tinggr, tdak menpgakibatkan fitotoksik, bisa
dicasmpur dengan msektisida dan pestisida lain, ndak membahayakan organisme
Bukan sasaran, dan tdak menceman hnghungan.

koasus resistenst hama terhadap . Murimgrensis pertama kali muneul pada
hamy Pledia imterpuncielia. Resistenst jupa terjadi pada hama 7, xodosiella, D
luar neger kasus resistensi . xvloviedfa terhadap B thuringiensis sudah banyak
dilaparkan D Indenesia resistens: P, xylosrella terhadap B, churiigiensis terjadi
e daerah Lembang, Panggalengan dan Garul,

Untuk mengetahw tingkal kelghanan P odosefa  asal Probolinggo,
Malang, Jember dan Bondowoso perlu dilakukan pengujian terhadap insektisida
B, thuringienyis, vaitw Bt var alzawai (Bite WP, Bt var, aicowas straim GC-9|
| Thurex WP}, &1 var, kwrsiaki { Thuncide HP). Husil penelitian diharapkan dapat
memberikan  informasi  sejauh mana  ketabanan P awlosielfe terhadap
15, Hiiringiensis.

Pengujian ketahanan /2 xylosiedlo lerthadap B thermpgiensis dilakukan
anful mengetahu mtan LCs5; tap inscktisida yang diuji, . ovloséedla yang divg
adalah larva instar 3. Larva tersebut berasal dari daerah 'robolingeo, Malang,
Jember, Bondowoso dan diperbanyak di laboratorivm [Imu Hama Tumbuhan
IFukultas Pertantan Universitas Jember Insekusida mikroba . thuringiensis yang

digunakan adalabh H¢ wvar azeawar, B var aizowad strain GC-91 dan Hr ovar
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kurstaky dengan konsentrasi O.01; ©,1; 1, [0; 100; 1000 ppm dan kontrol.
£ dhuringiensis vang paling efeknf deaplikasikan di lapang,

Lntuk mengetahwm mlai LCs dan insckusida 8 rhwrspiensis data
mortalitas larva dhanalisis denpan analisa probit menuwrat Finey {1971 Tingkat
resistenst . wvlostedla terhadap B thuringiensis, dapat diperoleh dengan cara
membandingkan nilal L terendah di bandingkan dengan mla LCq terlinggi.
Milar LCs: terendah dari setiap lokasi dianppap sebagai pembanding rentan. Nilai
LC+y lebik dari empat kali lipat nilai LCsy terendah, maka P xydosrello dianggap
1elah resisien werhadap & thurineicnsis,

Berdasarkan hasil analisa probit, B¢ var, wizewar sioon GC-91 memiliki
nilai LCs; terendah  dibandingkan dengan semua inscktisida vang diuji, Hal ini
menunjukan bahwa insekusida Br var acowai strain GC-91 paling cfektif
digunakan untuk menpendalikan P, xidosrella,

. xwvlostelia asal Probolinggo telah resisten terthadap Srovar azawai dan
Hi var, kwrstaki dengan nishah resistens) 5,83 — 7,86 kali dengan nilai LCsy 5,76
ppm gan L7 ppm. ML xwplestells asal Malang hanva resisten terhadap #¢ var
wiziwa! dengan nishah resistens: 8,55 kali dan nilai LCy; 52,93 ppm, sedangkan
Moo xwosielin asal Jember telah resisten terhadap &¢ var aizewar dan B var
kurstakr dengan nisbah resistensi 4,78 - 16,80 dan nilai L.Cs 1,88 ppm dan 6,60
ppm. & xwlostelia asal Bondowoso lidak menunjukkan adanya resistensi, Hasil
it coba By var. cecawai strain GO-91 setelah aplikasi lapang menunjukkan nilai
LC5y sebesar 9 02 vang berarti fr var. aizawad strain GC-91 mulal menynjukkan

eejala resistens di daerah Bromo Probohnggo,

i
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L PENDAHULUAN }

1.1 Latar Belahang permasalahan

Salah satu kendala rendahoya produksi kubiz adalah seranpan hama
Plutelia xplosrello (L) dan Crocdolomia foiadis (Z2)), Akibal serangan hama
lersebut kerugtan vang ditunbulkan dapat mencapar 100% apabila udak dilukukan
pengendatian lenstama pada musim kemarau ( Sastrosiswojo dan Lndiano, 1997)

D Indonesa penpendalian hama &, xvfosiedfa di perianaman kubis masih
menggunakan inscktisida sintetik Kecenderungan pemakaian insektisida sintetik
vang berlebthan dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi, resurjensi
dan letusan hama ke dua serla dapat menpgganggu kesehalan manusia dan
pencemaran lingkungan { Untung, 19%6) Untuk mengurang: dampak tersebut, saat
mi - banvak  dilakukan  pengendalian secara biologi dengan  menggunakan
mikroorganisme. Menurut Sastrosiswojo e al( 1989), 2 spdesiedle asal Lembang
sudah tehan terhadap asefal dan trazofor (polongan orpanclosfat), mfluron dan
diflubenzuron (golungan benzoil urea) dan piretroid sintetik.

Penppunasm  msckosida  mikroba  adalah  sebuah  alternatif  unmtuk
mengendalikan & gwiosielie. Inscktisida mikeoba vang paling banyak digunakan
udalah dan jemis bakien, vaitu Bucilfus thurmgiensis Berliner, Bakien ini mampu
menghasilkan knstal prowin dan endotoksin vang bersiful loksik bagi larva kareng
dupat merusak saluran pencernaan (Gill er af . 19921 5 thuringienss adalah
mikeoorganisme vang bersilal patogen terutama pada ordo Lepidoptera salah
salunva terhadap £ swlosrelia. Disamping 1tu bakteri tersebut dapal bersifat
patogen terhadap serangga ordo Coleoptera dan Diptera (Hofh dan Whitely,
148y

B thurmgicsses dipunakan untuk mengendalikan . sovlosielle Karena
memiliki banyak kelebihan, vaitw memiliki dava selektivitasnva vang finger
ticlak mengakibatkan Motoksik, bisa dicampur dengan inscktisida dan pestisida
lain, tidak membahavakan organisme bukan sasaran dan Udak menceman

lingkungan {Sctiawati, 1996),
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E-2

Pada mulanva para pakar menganepeap bahwa resistens) serangpa terhadap
A fhueringiensiy sangal keotl kemungkinannva, tetapr sejak ditemukan adanyu
resislenst hama Mlodr ouerprnctedlo werhadap B churingiensys oleh MoGaughey
pada tahun 19853, menyebabkan meninphkatnva peneliian menpenal resislensi
hama terhadap 8. thuringaensis,

Kusus resistenst & xplostella terhadap B, thwringicnsis sudah banyak
dilaporkan i luar dan dalam negeri D1 Indonesia kasus resistensi M xvlosfelia
techadap M. thuringiensiv sudab terjadi di daerah Lembang, Panggalengan dan
Crarut { Setiawan, 1996, Ahmad, 1999,

Berdasarkan permasalahan terscbut diatas maka perlu dilakukan pengujlan
ketahanan P, swlostedia  asal Jawa Timur ierhadap inscktisida mikroba

1. ifuringiernss

L2 Tujuan dan Kegonaan Penelitian
Penelitian im bertujuan unuk mengelahui:
1. Tingkat ketahanan P, xyostelia pada masing-masing deerah berbeda terhadap

fi. thuringiensis.

P

Pengaruh aplikasi 5. thuringiensss secara mingpuan di lapang terhadap
ketahanan . xplostelio

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat membernikan informasi ketahanan
Foawlestedlo i dacrah Probolingeo, Malang, Jember dan Bondowozo terhadap
insektisida mikroba S diecingienses (B yvalwe B var, aizawad (Bite W, B¢ var.

wizerwaf strain GC-91 {Thurex WP) dan B¢ var, durstaki (Uhuricide HP)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[L TINJAUAN PUST d.h.»Jt ‘S’%% l' Kok UPT Pargustakaa
5T s s

2.1 lama Kubis Plaielfa xylosteifa L.

F. xviesiella merupakan hama penting pada tanaman savuran di Indonesia
{Sustrosiswolo dan Setimwati, 19907 Hama terscbut terzolong dalam ordo
Lepidoptern, Famly Platellidae (Pracaya, 194%3). Tanaman yang diserang adalah
Kubis, sawi, kel, Petsai dan lobak Hama ini terkenal denpan nama ulat kubis
karena selalu dijumpar pada perianaman kubis (Tjahjadi, 1993) Tanaman lainnya
akan diserang apabila tidak dijumpai tanaman kulns di lapang {Kartasapoetra,
993

F oplostédia disebut Juga sebapai hama putih karena kubis vang telah di
serangnyva menjadh pulih akibat ongeal epidermisnya saja. Larva memakan daun
muda mavpun daun vang tua, Daun vang terserang memperlihatkan adanyva
lubang-lubang dan hanva tinggal tulang daunnva saja, sehingga nampak bintik-
bmtk vang berwarna putih (Tiahjadi, 1993) 7 swlestefla juga sering disebut
dengan  ulat tntip (Pracaya, 19933, hamy kacang atau hama woyang (Rukmana,
1994 ). Hama tersebut tersebuar di seluruh dunia yang meliputi dacrah troms, sub
tropis dan sedang (remperare) {Kalshoven, 1981);

P xploselfa termasuk dalam serangga dengan metamorfose sempurna
{Holometabola) vaitu: elur-larva-pupa-imagoe (dewasa), Telur hama ini berwama
hijau kekunimgan dengan ukuran 0.6 x 033 mm. Telur diletakkan secara tunggzal
alau berkelompok di bawah permukaan dagn kubis (Rukmana, 1994) berbentuk
pipih dan oval, masa penefasan telur 3-3 han (Sudarmo, 19913,

Larva berlangsung selama 9 hari pada ketinggian 250 m di alas permukaan
laut (dpl) dan 12 han pada ketinggian 1100 - 1200 m (dply (Kalshoven, 19815,
Larva berbentuk silindns dan relatif tdak berbulu. Stadia larva terdin atas 4 instar
demgan ukuran panjang 2 mm oatuk instar 1 dan menjadi 10 mm pada instar akhir
{Suyanto, 1994}, Larva berwana hijaw, lincah dan hila tersentub menjatuhkan dir
i Rukmana, 19494

Pracaya { 1993) menyatakan larva instar pertama makan daun kubis dengan

Jalan membuat lubang galian ke dalam permukaan bawah daun kubis. kemudian
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memoual  liang-hang korokan ke dalam jaringan vang transparan dan makuan
jaringan daun pada permukaan bawah daun. Larva instar 3 dan 4 makan bagian
daun  lehih banvak  schingga meningalkan cin khas, bekas  gigitan larva
mienimbulkan lubang besar pada daun kubis.

Pupa terbentuk dalam lapisan sulera berwama putih di bawah permukaan
daun - yung terlindung. Stada pupy selama 7 han (Kalshoven, 1981) Pada
mulanva berwarna hijau, setelab 24 jam berubsh menjadi coklat atau hitam
(Suyanto, 1994) Pembuatan pupa mula-mula dibuat di dasamya, sisi kemudian
vang masih terbuka pada bagian wung untuk keperluan pernafasan,

Image  berupa ngengal, panjang mencapai 12.5 mm, berwarna coklat
kelabu dan sewakiu dstirahat terlihal 3 bintk segi empat berwama putih
wekuningan, mengkilat serta berhimpitan pada sayap depannyva schingea dikenal
dengan nama  “Uiamordback Motk aluu npengat pungone berlian (Kalshoven,
1981).

lenurut Kukmana (1994) ngengat betina berlelur 180 - 230 butic yang
diletakkan secarn lerpisah di bawah permukaan daun sehanvak 1 - 3 butir dalam
satu kelompok. MNgengal mampu hidup selama 2 - 4 mingeu pada ketinpgian 250
m idpl}. Perkembangan dari telur sampal imago memerlukan waktu 12 - 15 hari,
sedangkan pada ketinggian 1100 m — 1200 m idpl) di sebagian besar kubis
ditanam perlu waktu 20 - 25 han (Kalshoven, 19813

Image akil pada malam hari, dan dapat berpindah dari safu tanaman
ketanaman lain atau daerah ke dacrah lain dengan bantuan hembusan anpin, sisa-
sisy tanaman atau hasi] tanaman kubis vang mengandung telur maupun ngengat,

F. xvilostella dapat menvebar antar daerah melalui siklys perdagangan (Rukmana,
1994 ).

2.2 Bacillus thuringiensis Sebagai Inscktisida Mikroba :

B thuringrensts terdapat i alam schagai bakten dalam tanah yang
menghasilkan kristal protein dan dapat membunuh seranppa tertentu. Pada tahun
19T 5. thuringrensis pertama kali ditemukan menyerang larva ulat sutera di

Jepang. Berliner menemukan bakten vang sama pada larva Ephetia hufniella
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vang sakil de Jerman dan menama bakleri im dengan nwna B thurmplensis
A dhwringiensiy berpotenst schagai  penpendalian  havati pertama kali di
perkenalkan oleh Berliner {1913)

Hetmpel (19671 mengklasifikasikan  toksin vang  dihasilkan  olch
£ thurigmensis menjadi 3 yaitu: alfa cksotoksin, belta exotoksin dan delia
codotoksin. Ada beberapa macam varietas B thwringienses dengan kandungan
aristal protein (gen Crv) vang berbeda, Berikut adalah kristal protein vang telah

teridentifikas: dapat Ji libat pada whel |

Tabel | Klasifihasi gen Crv A fhuringiensis dan spesilikasinva pada ordo

Serangps
Type Gen Cry Subspesies Ukuran Protein Cirdo
. y (k) )
L. Crv 1A (a) Fourstak: 133 lLeprdoptera
2 Cry 1A (¢) Sotlo 133 lLepidoptera
3 Cry 1A (B) Adzawai: 130 lepidoptera
thunngiensis
4 Ury [B Alzawal 145 Lepidoplera
3. Cry IC Rurstaki 135 Lepidoptera
6. Cry 114 Kurstaki 71 Lepidoptera;
[hplery

7. Crv 1B Barrisom 71 Lepdoptera
8 Cry 1A leraglensis [ Coleoptera
9 Crv IVA [sraclensis |34 Ipeera
10, Crv IV B lsraelensis 128 [Diptera
Ll Oy IV lsraeiensis T2 Dhptera
12. Cry IVD [sraclensis 7 Diptera

Sumber : Tailor ef wl, (1992

Randungan kristal protein yang bermacam-macam tersebut sckarang ini
telah  dimanfastkan sebagui insektisida biolog  uniok mengendalikan larva
lepidoptera, nyamuk. lalat, Kandungan A thuringicnsis vang ferdini dan spora
dan keistal protein, dapal diformulasi untuk aplikasi seperti halnva pesnsida pada
umumnya, antara lwn bentuk tepung, cairan dan butitan {Bruce, 1990 dalam
Fatzal er al., 2000,

A dmringienses digunakan unluk mengendalikan hama telah banyak di

lermulasikan dan dipasarkan dengan berbaga nama dapanp (Wudianto, 1997
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H. thaeringienyis adalah baktent berbentuk batang, bersilil aerobik dan pram
posilif, menghasilkan keistal toksin vang apabila masuk ke dalam usus mudah
dicernu dan merupakan racun perut { Soesanto dan Murgino, 1993 dalem Marging
dan Mangoendhbarjo, 20020 5 dhuringicnsis merupakan parasit fakultatif karena
dapar dibiakkan dalam media sederhana tanpa mengurangi viabilitas dan
virulensinnva {Faloon, 1971)

tntuk bertahan hidup pada keadaan vang kurang menguntungkan maka
bakter membentuk endospora vang berbenfuk bulat dan letaknva sub terminal
Selain membentuk spora, i thuringicns:s membeniuk knstal protein berbentuk
bipiramidal  yang disebut parasporal bodi {Antaprawira, 1964 dofom Salaki,
1998). Knstal protem yang terkandung di dalam badan inklusi, dihasilkan selama
proscs perkecambahan atau perkembanpgbiakan bakien (Fast, 1970),

B, thuringieevs mampu membentuk kristal bersama waklunya dengan
membentuk spors. Knistal tersebut merupakan komplek dan suaty protein dan
mengandung toksin yang dikenal dengan  nama § endotoksin (Dulmage dan
Rhodes, [971) Komponen utama dari inseklisida B churingicnsis yvang di

pasarkan adalah knistal protein, spora dan & endotoksin (Heimpel, 1967).

2.3 Mekanisme Penctrasi B, theringiensis Pada P, xviostefia

Menural  Laksmoyoni (1990 dalam  Salaki, 1998} kematian larva
Lepidoptera  dapat disebabkan oleh & endotoksin alau olch spora. Protoksin
merupakan knstal protein vang termakan oleh enzim protease di dalam usus
engah memjadi molckul yang toksik, yaitu & endotoksin, Kristal protein
. hurimgiensis yang tertelan oleh larva akan terlarat dalam usus tengah dan oleh
enzim protease dirubah menjadi polipeptida yang toksik bagi larva,

Toksik i menyebabkan paralisis pada ephiteliom serangea dalam beberapa
menil. Toksin kemudian akan menempel pada lapisan membran usus tenpah
menvebabkan tenadinva lubang padas membran (Swadener, 1994), Endetoksin
dari #  dhurimgiensis yang masubk saluran pencermaan larva  menvebabkan
kematan serangpa (Gifl ef o, 1992) Toksisitas 8. thurmgiensis tevjadi apabila

seranggd memakan knstal protein. Protein toksin menunjukan lebih toksik apabila


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

diberikan sebagal pakan dan pada injeks (Socsanto dan Marging, 1993 difoam
Murgino dan Mangoendibarjo, 2002

o xvlestelle yang ennfckst knswal protein 2 shurmpiensis akan
mengalami perubahan keseimbangan pll di sekitar usus (Swadener, 1994), Larva
yang peka lerhadap A thwringrensiy biasanya memiliki cairan pencernaan yang
bersifat basa dengan kisaran pH 10— 12, Pada pH tersebut kristal toksin akun larut
dan toksin mular bekerja menverang sel epitel perut larva sehinpga menyebabkan
parabisis pada perut (Tuge dan Aizawai, 1982 dufum Clyana, 19947,

Meskipun demikian B fwringieray tidak berbahava bagi manusia. dan
selama kurang lebih 30 tahun belum pernah ditemukan bukt adanva keracunan

A, thurpgiensis pada manusia {(Margalit, 1995 dafum Kartikawati, 1994)

2.4 Resistensi P xylostells Terhadap B. thuringiensiy

F, thuringieess di gunakan sebapai insektisida mikroba selama 30 tahun,
dan dilaporkan B thuringeasis ini telah mengalami o resistensi dilapang
iMeGaughay, 1985)

Resistenst hama muncul terhadap B, fruringiensiy perlama kali dilaporkan
oleh  MeGaoghay (1985) wvaitu, pada hama Plodia iterpunciefia, setelah
pengeunaan msckusida A thringiensis selama beberapa tahun, Resistensi hama
lerhadap 5. thruringienss jupa terjad: pada hama £, xplostedia di daerah Hawai dan
Florida {Tabashnik e of, 1990; Shelton, 1993}, Malaysia (Syed, 19923, Jepang
(Hama, 1992, dan Korea {Sonp, 1992 daiam Seuawali. 19957,

Menurul Mockasan (1998), mekanisme terjadinya resistensi SCTANELA
hama terhadap inscktisida ditandal dengan menurunnya tingkat efikasi insektisida
yang digonakan Hal tersebot mempengaruhi proses adaplasi baik melelui evolusi
genetik atau biokimia akibat adanva tekanan seleksi, khususnva penEEUNaan
macktisida yang intensif dalam jangka waktu yang lama.

Resistenst 2 oydosrella muncul terhadap 8 thureygmensis akibat petani
secara terus menerus menggunakan insektisida vang scjenis, dengan dosis dan
frekuenst vang semakin meningkat {Tabashinik e of, 19915 Salah satu cara

untuk menundy teradinya resistensi hama terhadap inscktisida adalah dengan cara
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melakukan rotast mau pergiliran penpeunaan insektsida yuang sejenis (Huang gf
ai, 19949 deadam Setigwati, 2000

Brown {1938 dalem Seoawan, 1996) menvatakan bahwa Pengaunaan
insekiisida secara terus menerus lebih dar 10 tahun dapat menyebabkan populass
hama berubah menjudi populast vang resisten terhadap msekusida terscbut. 1)
Indonesio Insektisida & thurmgdensis telah dikenal oleh pura petan) sayuran scjak

tahun 1970-an { Setiawali, 1996)

2.5 Hipotesis
. Tingkat ketahaman P xwosiella pada masing-masing daerah berbeda
lerhadap &, (furineicnus |

1. Denpan uplikasi 8 thuringiensis secara mingeuan akan mempercepat

tmbulnya resisiens.
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31 Tempat dan Walktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan ¢ laboratorium Hmu Hama Tumbuban Jurysan
[lmu Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember muotai

bulan Maret sampail Apustus 2002

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yung digunakan dalam penelitian ini adalah Insekuisida mikroba
Bacillus thingeensis, yaine B, furingienss 86 x 10%ram var gizawei {Bite
WP, 8, thuringiensis var, aizawai strain GC-91; 3 8% 25 (O I mg (Thurex W)
dan K. thuringeensie var kursigki [0 16 000 {Thurcide HP). larva Plarelia
apfosiedlia asal (Malang, Probolinppo, Jember dan Bondowoso), tanaman kubis,
daun kubns, kertas sanng, air steril. kain kasa, kapas, madu.

Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas plastik, kuas, toples

plasuk, pelas ukur, timbangan, sangkar hama.

3.3 Metode penclitian

Penclitian i terbag) dalam dua tabap  pengujpan, yvaitu: Pengujian LCy,
dan penguwiaan penparuh aplikast 8 rhuringicnyis secara minzguan di lapang,
Perlakuan Konscentrast &, theringicnss yane digunakan svaitu 000 0,1 1 10, 100,
| 0D, ppm dan kontrol (Tabashnik er @i, 1991). Metode penelitian i dilakukan

dengan menggunakan metods pencelupan menurut Hamilton dan Attia (1977)

3.3.1 Penangkaran I culostefla

Tahap penangkaran meliputi perbanvakan larva 2 xplostella vang
dipervleh dan 4 daerah vartu @ Malang, Probolinggo, Jember, Bondowoso dan
difetakan dalam toples plastik dengan diberi pakan daun kubis. Pupa vang
lerbentuk dipindahkan ke dalam sangkar (kurungan) sampar menjadi imago

Subagal pakan imago adalsh made depgan konscotrasi 10% vang ditempatkan

—
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pada kapas dan digantung dalam sungkar tersebul. Kelompok telur dipelihara

sampii larva nstar 3 sebagai serangsa )i

Gambar 1 Perbanyakan larva £, xfesteffs dalam sanglar di
Laboratorium.

3.3.2 Pengujian 1.0

Pengwjian 1m dilakukan untuk menentukan nilai 1O, Liap inscknsida vang
divi. Larva % xwestello diperoleh dan 4 daerah vanu: Probolinggo, Malang,
Jember dan Bendowoso, diuji dengan mengpunakan  inscktisida  mikroba
. thuramygiensis, yaiw: B ferangiensis var, azaown (Bite W), 5 FRe g T
var. aezawns strain GC-91Thurex WP} dan K. thuringicnsis var, kurstabi
{Thureide HI' L Langkah pelaksanaan schapar berikut:

semua msektisida B tharingiensis vang diuji vaito LA thuringiensis var
wzawal, A phurmgeensis var alzawae strain GC-91 dun 8. Phusrirgienyis var,
Kurafriy) dicampur dengan adquades dongan konsentrast 0,01 0,1; 12 10; 100 1000

prm serta kentrol. Potongan daun kubis densan ukursn 3 em x5 cm dicelupkan
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sclama 10 detrk dulam suspenst dan dikenng anginkan. Tiap potongan daun kubis
telah ditempatkan pada  gelas plastik yang di (s 10 wlat £, oplosredio imstar 2,
masig-masing  perlukuan dinlang  sebanyak 3 kuli. Pengamatan moralitas
Fooplesrelin dilakukan 24 jam, 48 jam dan 72 jam setelah inokulasi dengan
menghitung jumlah larva vang mati

Hasil pengamatan mortalitas &% xpdosredfa digunakan untuk menentukan
mial LCs berdasarkan anahsis probil menurut (Finney, 19715 Untuk menentukan
persentasi moralitas dihilung dengan rumus

v
P=l | xl00%
VW)

P = Persentase mortalitas

n=lumlah larva yang mat:

Mo Jumlak larva vang diuji

lingkat resistenst 7 odoseda tethadap 2 dhweingdcne dapal diperoleh
dengan cara membandingkan nilai 1.Cs) inscktisida 2. thwrangriensiy yang berasal
dart berbagm Jokasi dengan dengan nilar LCsy msektsida 8 chwrsngiensi vang
didupa masih rentan. Oleh karena tidak ada data dasar LCy, vang rentan, maka
LCu terendah dari setiap lokasi diangap schagai pembanding yang rentan.
Menurul Socpimo {1994 dafam Setiawat, 19961 apabila nilai LCa 8. doringzicnse
yang diugi 4 kali Lipat nilai LC., insektisida pembanding rentan, maka /% oplostelia

tersebut dianggap telah resisten terhadap insektisida

133 Pengujian Pengaruh Aplikasi 8. thuringiensis sccara Mingzuan di

Lapang

Pengujian untuk  mengetahui  pengaruh  aplikasi  insektisida  mikroba
. thuringienss seeara mingguan selama musim tanam kubis terhadap ketahanan
Poovfosiella di lapang. B rheringiensis yang digunakan adalah 8. thuringicnisis
vang paling efektif dari hasil uji coba dilaboratorium. Pengaplikasian insektisida
A thwrngiensis di daerah Bromo Probolingge. P xpdastella dari lapang dibawa ke
taboratorium dan dilakukan perbanyakan larva sampai siap dilakukan uji. (memnde

pelaksunaan sama seperti Pengujian 1.Cs,)
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Untuk mengetabi ketahan & xWosiclla di lapang akibal pengaruh aplikas:

Li; .rll.”-'."I.r'r_':.!l-.l.'.rr.'l'.'!" BOCHMH TN LR selama  musim  lanaman dﬂ-ﬁgﬂ.ﬁ CHTE

membandingkan nila LCs0 sebelum splikast di dagrzh Probolinggo dengan nilai

LTy, setelah aphikasi. = | wrw woT B

s me i

 Thuwe A8
;-_-_.-d'

Gambar 2. Jems msckusida mikroba £ shuringicasis vang digunakan.

a, M var. anzaen (Bite WP b, Bt var, gizawar strain GC-91
(Thwees WIRE e Beosvar, eurstaks (Thuyreede EIPY
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V. KESIMPLULAN DAN SARAM

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitipn dapat disimpulkan bahwesa; (11 1 oplosrelia
agal Probolingso dan Jember telah resisten terhadap S var, aecawed dan Bt var,
kuestake P oplostella asal Malang resisten lerhadap S var aizewas, P svlostella
acal Bondowoso taban terhadap semua B eharingiensiv yang diap (2) B var.
erimawend strain GO-91 setelabh  uplikasi  lapang  secara  mmngguan  mulal

I'I'.'..":'ILlI'I.'ilekﬁ'l'l = “ﬂ't’l resislens

5.1 »aran
Perlu kiranya penelitian lebib lamut & lapang pengaruh aplikas
B tlieroiglensiy secarn mingguan lerhadap Phetelia cvlosrells pada daereh yang

berbedn.

o

| o, | i U Porpsial

-."

GHIVERSIEAS JFBER

P

o
.
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Lampiran 1 Sidik ragam mortalitas P, xyfosieifa Probolinggo terhadap Bt var. alrawar

| Porbakuan 3 "“a"?ga" % Total | Hata-rala
0,01 A \ 1 8 1,00
0,1 z 7 5 1 67
1 =iy 3 2 & 2,00
10 2 E 5 12 4 00
G0 | B 3] a 25 8.33
1000 | 10 10 10 30 10,50
kontrol 0 it 0 il 0,00
~ Total 23 ap 2H a1 | Fi = 5124266
F:l:;:;;, it 1K KT Folung g y
Perlakaar 0 25 .._' |,|-| 45 ‘-L'r"‘J'J B, EGHE;."" 285 4 45
Galat 14 0 333333 O AGEEST
Tedal 20 216,571 4
Perlakuan| Rata-2 | Notasi | I_TE.EEII Duncan | Keterangar:
g0t | 1 a ' a0 £ 34441R ** = Sanpal nyata
| o5 167 a | 318 | 5808952
1 b a 3.27 5787738
10 4 ap B ) :i.ﬁ-‘ A564d
| 100 833 bz FAF A 944121
1000 13 3,34 2, 570308
kantrol | D | 3,41 & 0146/5
vz RKIGK = 21119
il ?':JH;Jf
| Kontral 0,09 0,1 1 10 140 1000
0 1 1,67 2 4 8,33 13
1000 10 10 3 B33 g & 1,67 o
100 8§ 33 d.odd 735 G565 B 33 433 0 b
10 4 4 3 233 £ i ks
1 2 3 1 0,33 D
0,1 1,67 167 n&7 i
Q.01 1 1 U
Kontraol 0 il
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Lampiran 2. Sidik ragam mortalitas larva P, xylestells terhadap Of var. Fizawai strain GC-97

Perakuan l Wangan Total Rata-rata
- e . = i N
0,01 2 2 E 5 2.00
T 3 D B 267
1 4 A £ 11 367
10 ! B 7 22 7,33
[ 100 B E o 6 8,67
1000 10 0 10 30 10,00
kontral ] [ 4 0 0,C0
Total a4 a5 ] 103 Fk. = FOH 4905
Sumbies ali JK Kl F hitung-  F tabel
Kersgaman 2% 1%
Pariakuan 5 355 1470 42 52B] 223,25 2,85 4 45
Gals 14 2 BEEEET 01890475
Tulal 20 ."E.'-'_EL'IG':L_ iy,
"Perlakuan| Rata-2 | Notasi | Tabel Duncan | Keterangan
[ 0,0 2 At 303 285671 -* = Sangat nyEla
0.4 267 ab 3.18 2858133
1 A:67 &} | 327 A,0824906
10 7.33 c 333 | 3,135554
100 B87 c 33 5177265
1000 10 & oL 0] 3196123
kontrol o 5 341 3214970
Sy= KTGIr = 0, BAAG
0,842809
Koanirol 0,01 o1 1 10 400 1600
0 2 2,67 3,67 7,33 867 10
1000 10 10 B 7,43 5,33 267 133 3
100 .67 8,67 B.B7 5 5 1,34 U '
10 7,33 s e SEEE 4 GBh 3 B a
i 3 67 JG7 1,67 1 o
0,1 2,67 767 0.5/ N A
Q.01 2 ! 2 L
Kontrol i | a
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Lzmpiran 4. Sidik ragam mortalitas P. xylostella Malang terhadap £1 var. Fizawii

i
Perlakuan Ulangan Total | 'F'.ul.i‘:-r:l.t;!iII
1 2 !
0.1 ] 1 N 1 D33
K 1 o 2 0,67
s 0 1 1 2 0,67
10 3 2 1 G 200
T 5 ) 5 14 4 57
1000 0 il 10 29 867
kantrel G 0 [ 0 Q.00
Tetal 15 T R 54 Fx = 133 8571
Sumber b JE k1 F hitung  F tabel
Keragaman . _ Rk, 1% -
Parakuan g 071095 35,08825 OF 04167 285 P
Gast 14 5333333 (3p0a57
Teabal 20 227 1479
Ferlakuan |' Rata-2 Motas Tabel Duncan Kaolerangan
0.0 o5y | a 3.02 4,04 “ = Sarigat nyata
0.1 | a7 a 3.18 4,34
1 i T a =T 4 35
[ 10 & ab 133 444
| 100 467 b 337 | 4,433332
1000 | 967 c 3,35 452
| kontrol | D a 3.41 | 4546667
Sy = BTG = R
1 333333
Kontrol 0,04 0,1 1 10 100 1000
—= 0 0,33 0,67 0,67 z 4,67 9,67
1000 9,67 T g 34 g 4 767 5 o
100 4,67 4 67 434 4 4 287 1] o
10 F s . 167 1,33 133 ) a
1 0.67 067 0,24 o U
0,1 067 BT 034 i
0. 0,33 033 ]
Kantral 4] 0
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Lampiran . Sicdik ragam mortalitas P, xylostella Malang terhadap Bt var aizawal strain GC-31

Fierlakuan Ularigan | Toral Rata-raia
1 2 3
0,01 ¥ 0 1 1 .33
01 2 1 ] 5 167
1 3 2 & 7 2,33
10 3 3 4 10 3.33
100 10 ) 3 2 8,00
1000 10 40 10 ag 10,00
 kontrol | i a . 0 ¢.a0
Total 28 | 24 28 a0 Fai = 304 7H15
Sumber gl Jig HT F g F lebss
“Periahuan 5 206,574 49,42457 148286 285 4,46
Calat L4 4.E858RT 0,333333
Tatal 20 301 2381
| Perlakuan| Rata-2 | MNetas Tabal Duncan (e T s
0,01 D3 | a 3,03 3.7 rEIT4 “* = Sangal nyala
| 81 |s A 4 318 |2966157
| 1 233 & 327 | 4078407
L 10 393 ab 333 | 415324
| 100 g B 3,37 4 202128
1000 Pk G o2k 4 228073
kontrol | D 5 3,41 | 4,250017 |
fy= KTGr = 1,5255656
1.247218
| Kontrol 0, 0,1 1 10 100 1000
o .33 1,67 2,33 2,35 g 14
1000 10 10 367 8,33 767 867 1 0
100 g 9 B a7 753 66T 5 &7 0 o
10 3,33 333 3 1 56 1 0 @&
1 2,33 2HS Z 0 G4 i
.1 1,67 1,67 1,25 H
0,91 0,33 0,23 a
Hantrol 9 1 &
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Lampiran 6. Sidik ragam mortalitas P, xylostella Malang terhadap Bt var, kurstaki

Perlakuan Ulangan Tatal Rata-rata
1 - o
0,01 o £ 1 z F .
0,1 3 1 1 3 1.00
1 2 3l b 5 167
10 L 4 3 B 2,00
100 B | fi 7 19 B33
1000 0 10 0 30 10,00
kontral 0 ¥ o o .00
Total 21 el 23 24 BB = 220 1005
 Sumber &0 3K KT F hiterg  F tabel
Keragarman =l : Filh 1%
Perakuan % 2398005 23555825 139889 285 4 45
Gaiat 14 4 0. 2BET 1=
Fatal 20 =13, B0T5
[Perakuan| Rata-2 Notasi | Tabel Duncan Katarangan
0.01 H -l a ' 303 |34sar4s ** = Ssngat nyata
| 0,1 . a 316 | 3.671948
1 1,87 | 2,27 3 FTEET
10 3 80 L 3845183
100 | 633 b 337 | 3891341
1000 10 = 338 3, 514455
kontrol | 0 |  a 341 | 3,097529
Sy= KTGIr = 1.333533
1454701
Kot 0,01 0.1 1 10 100 1000
| @ 0,67 1 1.67 3 6,33 10
1000 10 10 B33 ) 833 T 367 i
100 6,33 £,33 5 5,33 488 3,33 0 &
10 3 3 293 2 1,33 0 )
1 1.67 167 1 067 0
0,1 1 1 033 0
0,01 067 | DE? 4
Wantrol 4] 0
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Lampiran 7. Sidik ragam mortalitas P. xylostella Bendowosa terhadap Bt Var, aizawai

Parlakuan 3 Utanzgun T Tatal | Rata-rata
Py} 1 z 2 & 167
0,1 z 2 2 B 2,00
1 2 3 3 8 2,67
10 T Fi 7 20 .67
100 5 7 7 o2 7 a3
1000 10 10 g 2B 8,53
kontrel ] i 0 0 G000
Total | a0 20 25 89 Fa = ATT 80s
Sumper db JE KT F hitung  F fabsl
Karagamsan 0% 10
Parlakuan & 7204762 3674503 954883~ 285 2 df
Galat 14 53332333 0 380952
Todal it 22580495
Perlakuan | Rata-2 | Notasi Tabel Duncan | Keterangen
0,01 1,67 a 3.03 404 | * = Sangst nygia
et W a 3,18 424
1 || | HeE a R 436
10 A7 be 3,33 4,44
100 gt | 3,37 4 493333
1000 | 933 e 3,33 4,52
kontrol ] | a | I| 3,41 q, EABRET
Sy= KTGIr = 177777
1333335
Kontrol 0,01 0.1 1 14 100 1000
0 1,67 2 2,67 6.87 7.33 9,33
1000 9,33 933 7 BB 7.33 5 6 266 ] 0
100 733 733 566G 5,33 4 66 0E5 0
10 6,67 8,87 5 467 4 a b
1 267 | 267 1 0,87 D&
0,1 2 2 033 q
0,01 1,67 1,67 O
Kontrol a 0
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Larmpiran 9. Sidik ragam mortalitas P. vylostella Bondowoso terhadap 8t var. kurstaki

Periakusn Wlangan Tatal Rata-rata
1 zZ | 3
| 0, & 1 z o 1“:133‘_'_
0,1 3 1 & G =00
1 5o 7 3 10 3,83
10 5] 4 ) 14 &4, 67
100 E 7 g 2 2.00
10400 10 10l 10 a0 103,00
kantral o D i i 0,00
Total 33 25 L __Eﬂ_ Ll Fl R k2
"~ Sumber  db JE KT F nitung F {akel
SN - N : S 1%
Perizkuan B 23 8095 38 53820 5,008 285 d 46
Galat T4 1d 0714285
Tatel 20 243 BORE
| Perlakuan | Rata-2 | Notasi | | Tabel Duncan Halerangan .
0,01 1,67 & i o B .03 TER * = 3angst nyeta
| 01 . e 318 | 5805855
| 1 333 ab 327 | 58778
10 q.67 abo 233 G.07ar2
104 i G 5,37 615275
1000 10 I 3,38 6,1 BS265
| kontrol { =] 341 B, 22578
sy= KTGK = 5 e e s B
1.825742
Kontrol 0,01 1 1y 1 10 1000 10400
o 1,67 2 3,33 4,67 8 10
1000 10 10 5,33 ] B&Y 523 L 8]
100 ] 2] B33 & 4 67 3,33 1] b
10 4,67 4 87 3 267 1,34 4] d
1 3,33 333 1,68 1,33 G
7,1 2 2 0,23 0
0,01 1,67 1,87 o
Kantral Q G

3]
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Lampiran 10. Sidik ragam mortalitas P, xylostella Jember terhadap Bt var, alzawai

Perlakuan Llangan Total | Rata-rata
1 2 3 i
.01 i 1 1 4q 133
"0, 2 Z Z B 2.00
| 4 3 g 3,00
10 =t 5 17 5,67
| 100 k) 10 10 29 5,67
1000 1 10 10 S 10,00
[ kontrol o ] 0 0 .00
| Total 2 | & | 34 | B85 Fk = 425 7619
Surmber db Ik KT F hitung  F tabel
Keragaman »e & 5% "
PariakLan 3 2012381 45,53968 S5 6295~ 2,85 4.45
Gaia! 14 12 1 857143
Toldl 20 3032381 ]
Perlakuan | Rata-2 | Notasi Tabel Duncan Rafarangar .
o001 | 1_5 a a 305 £ [ ** = Hangat nyata
0,1 z | .a 318 B35
1 ;| 4 .24 G54
10 o:EF an P B BE
100 9,67 ¥, 3,37 .74
1000 10 L 3.39 8,78
| kontrel | O B 3,41 g.82
gy= KIGIr =
| Kontrel 0,01 0,1 1 10 100 1000
a 1,33 2 3 567 9.67 10
1000 10 10 B G7 B & 433 033 0
100 9.67 367 B4 7ET 88T 1 0
10 a.67 367 q,324 3,57 2.5 0 a
1 3 3 | ET 1 i
Kas ol 1B2 183 i i
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Lampiran 11. Sidik ragam mortalitas P. vylastells terhadap Bt var, aizawai strain GC-31

i Perlakuan Llangan Total | Rata-rata
1 [ . -] 3
gy | 3 [ % 3 8 267 |
o1 | 3 4 4 11 367 |
1 3 4 2 16 533
10 7 il 7 21 7.00
100 10 8 B 27 9,00
1000 10 10 10 ap 10,00
kontrol G i LPh 0 .00
Tolal a5 36 | et 113 Feo= DHOATH
Sumbar dbs JK KT Fhiung T tabe
A ArEgAMEn - 5% Y
Ferlakuzn g 22A G524 38 15873 BO 037 285 426
Galat 14 5 0,428571
Tatal 20 234 9E24
Perlakuan | Rata-2 Motasi | Tabel Duncan Keterangar
0,01 267 | 303 4 FRROGT ** = Hangat nysla
0,1 367 ab 316 | 4457199
1 g.3d abe 227 4 524478
10 II E efec 5,33 4, 702331
100 g oo 337 4, 7854
1000 18] | | 3,30 4, 784182
kantral 0 | a 341 | 4822488
Sy= KTG/r = 2
1,414214
Kantrol 0,01 0,1 1 10 100 1000
: | o 2,67 3,67 5,33 7 g 16
1000 16 | 1O 7,33 g,23 467 3 1 g
100 ] ! g £33 5:HE 367 2 4] o
10 rd 7 4,33 3,33 1,67 0 b
1 533 | 523 266 1,65 0
0,1 367 | aez 1 a
0,01 2,67 2 67 i
Kontrol 0 ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 12, Sidik ragam mortalitas P. xylostella Jember terhadap 8t var. kurstaki

Perfakuan Ulangan Total | Rata-rata
1 2 &
0.01 1 1 1 3 1,00
0.1 2 2 2 g 2,00
1 2 2 4 11 3.67
10 < 5 5 14 4.67
100 5 & 2] i 2,67
1000 10 10 10 30 10,00
|  kontrol 1] b 1] 1] 0.00
| Total 24 29 ZB B1 Fi = 312 4288
Sumbar db JK KT F hitung  F tabsal
Keregeman 2% *
Ferigkugn & 204 5714 34,02524 78 5H6* 2,85 4 AF
Galat 14 ] 0420571
Total 20 210,5714
Parlakuan | Rata-2 Notasi Tabel Duncan Kelerangan
0,04 1 ab 3,03 4. 2850s7 = Bangat myata
01 2 abc 3,18 4. 4971458
1 3,67 abc 3,27 4624474
10 4.67 bo 3,33 4 7089331
100 367 c 337 4, 7639
1000 10 d 328 4, 794784
| konirol | 0 a 2,41 4 822468
Sy= KTGIr = 2
1414274
| Kontrol 0,01 0,1 1 10 100 1000
(1) 1 Fs 3,67 4.67 5,67 10
1000 10 1 & B 6,33 333 & 33 0
100 5,67 2,87 487 367 2 1 0 o
10 4,67 4,67 3,87 267 1 0 b
1 3,67 3,67 2,67 1,67 0
0,1 2 2 1 0
0,01 7 1 0
Konirol 0 d

d
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Lampiran 12 morialilas Pospfosiefta pada Ot var, aiFawal strain GC-8isctolah apiikas iapang

— |
ks = - i Yo !
Perlakuan folai | Aal&-rals !

1 Z 3
0,01 L] 0 1 1 1333
.3 i £ 3 & 157
1 = £ & i R
i i i 5 H 7 14 467
G0 7] & 10 23 FR-T
1004 i 14 10 =7 300
Konbngd | 8] i d i 8] LG
Total | 15 37 3¢~ F 37
BLIMEET ate JH KT F hitung - F taoel
Z"-Z_L'h"',‘:;_:.‘-u||:_||'- Sl (R
Ferigkuan ] 277, 3333 37 BEBOE 24 Ondst s 4 4
zaia T 223333 . Rl
| exfani | Zai maaT

Pariakuan

Rata-2 | ™

0,01
8,1
1
14
104
1000
Hontrof

. . wWred
oy = B

1000
100
18
1
a1
am
rooniroi

£a

03

-
=,

'
o
Gl =

r

.

= |

.|

W o

L,

7,67
2,33
1,67
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3

]

Tramcan

Tabsi
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3 3T
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a.ar
541

il
4,87

m

PETETENTAET
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Sangat nysta

w5

—
[

i
N 8567 7.33 EE7 4,33 D
1 767 w3 7 S 3 3
4.67 4 i A B | a
g4 i1 HH
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